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ATLAS STRUKTUR MORFOLOGI DAN ANATOMI BAMBU APUS
(Gigantochloa apus), BAMBU WULUNG (Gigantochloa atroviolacea), DAN
BAMBU AMPEL (Bambussa vulgaris) DI IMOGIRI SEBAGAI SUMBER
BELAJAR MANDIRI

Estikomah
16680001

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dari stuktur morfologi dan anatomi
bambu, mengembangkan produk atlas yang digunakan sebagai sumber belajar mandiri,
dan mengetahui kualitas produk yang telah dikembangkan. Penelitian ini melalui tiga
tahap, yaitu tahap pertama adalah eksplorasi atau jelajah, tahap pengamatan di
laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan tahap terakhir yaitu
pengembangan produk atlas struktur morfologi dan anatomi tumbuhan bambu.
Penelitian ini menghasilkan perbedaan dari bambu apus (Gigantochola apus), bambu
wulung (Gigantochloa atroviolacea), dan bambu ampel ((Bambusa vulgaris) yang
didapat dari strukur morfologi bambu mulai dari bagian batang, daun, pelepah buluh,
dan rebung. Sedangkan untuk struktur anatominya antara anatomi batang bambu satu
dengan yang lainnya sama, mulai dari tipe berkas pembuluhnya yang merupakan tipe 11
dan IV. Hasil akhir berupa media cetak dalam bentuk atlas tumbuhan. Atlas tumbuhan
dinilai dengan menggunakan instrumen penilaian berupa lembar angket penilaian
kualitas produk oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, 5 peer reviewer, 2 guru biologi, dan 10
siswa kelas X1 SMA N 1 Imogiri. Hasil penilaian atlas struktur morfologi dan anatomi
bambu oleh ahli media mendapatkan nilai 76,17% dengan kualitas baik, ahli materi
89,8% dengan kualitas sangat baik, peer reviewer 93,5% dengan kualitas sangat baik,
guru biologi 89,52% dengan kualitas sangat baik, dan siswa 83,9% dengan kualitas
sangat baik.

Kata kunci : Atlas, Struktur Morfologi dan Anatomi Bambu, Kualitas Produk, Sumber
Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bambu tergolong dari famili Graminae/Poaceae yang disebut juga
sebagai Hiant Grass (rumput raksasa), berumpun dan terdiri dari sejumlah
batang (buluh) yang tumbuh secara bertahap, dari mulai rebung, batang muda,
dan sudah dewasa pada umur 4-5 tahun. Batang bambu berbentuk silindris,
berbuku-buku, beruas-ruas berongga, berdinding keras, pada setiap buku
terdapat mata tunas atau cabang. Akar bambu terdiri atas rimpang berbuku dan
beruas. Pada buku ditumbuhi oleh serabut dan tunas yang dapat tumbuh menjadi
batang. Dan kurang lebih 1000 species bambu dalam 80 genus, sekitar 200
species ditemukan di Asia Tenggara, sedangkan di Indonesia ditemukan sekitar
60 jenis. Tanaman bambu Indonesia ditemukan di tempat dataran rendah sampai
pegunungan dengan ketinggian sekitar 300 mdpl (Yuyun;2010).

Sekitar 263 jenis bambu terdapat di kawasan Asia Tenggara mulai dari
Myanmar, Indo-China sampai ke Papua Nugini (S. Dransfield dan Widjaja, 1995
dalam Abrori .R., 2016). Bambu yang berada di wilayah Asia Tenggara yakni
Indonesia, ditemukan sekitar 161 jenis bambu. Dimana 50% bambu Indonesia
merupakan jenis endemik dan 50% merupakan jenis bambu yang telah banyak

dimanfaatkan oleh penduduk dan sangat berpotensi untuk dikembangkan



(Widjaja, 2006 dalam Abrori .R., 2016). Daerah Imogiri, Bantul, Yogyakarta
adalah salah satu daerah yang membudidayakan bambu. Bambu di daerah
Imogiri ini dibudidayakan berdasarkan pada kegunaan bambu tersebut. Bambu
yang di budidayakan, selain untuk menjaga kelestariannya, pembudidayaan
bambu juga bertujuan untuk dimanfaatkan dan dikembangkan secara ekonomi.
Diantara bambu yang sering dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia adalah
bambu apus, bambu wulung, bambu ori, bambu ampel, dan masih banyak lagi.
Selain digunakan untuk keperluan masyarakat, informasi tentang
tanaman bambu juga bisa bermanfaat untuk dikembangkan menjadi sumber
belajar bagi siswa. Sumber belajar adalah semua sumber termasuk pesan, orang,
bahan, alat, teknik, dan latar yang dapat dipergunakan peserta didik baik secara
sendiri maupun dalam bentuk gabungan untuk memfasilitasi kegiatan belajar
dan meningkatkan kegiatan belajar (Januszweki dan Molenda, 2008 dalam
Supriadi, 2015). Sumber belajar bisa dalam bentuk cetak, audio, visual, dan
audio visual. Sumber belajar yang dibuat oleh peneliti adalah sumber belajar
dalam bentuk cetak yang berupa atlas. Atlas merupakan buku atau kumpulan
lembaran berisi ilustrasi dan kKeterangan-penjelasnya.-Atlas species menekankan
pada penggambaran visual ciri-ciri penting species dan terutama tersusun dari
data-data visual struktur morfologi maupun anatomi. Komponen atlas sendiri
diantaranya adalah judul atlas, daftar isi, petunjuk penggunaan atlas, isi atlas,
dan yang terakhir adalah indeks (Widodo, 2014). Dari pra penelitian yang telah

dilakukan di SMAN 1 Waukirsari, pembelajaran biologi masih tergolong sulit



karena banyaknya istilah yang tidak dipahami oleh siswa, selain itu dikarenakan
kurangnya sumber belajar yang diberikan oleh guru. Siswa di SMAN 1
Wukirsari sebgaian besar belum mengetahui arti dari atlas tumbuhan. Atlas yang
dibuat oleh peneliti tersebut berisikan informasi tentang struktur morfologi dan
anatomi dari tumbuhan bambu yang dapat digunakan oleh siswa sebagai sumber
belajar mandiri pada materi jaringan dan tumbuhan.

Dari struktur morfologinya bambu merupakan tumbuhan yang sulit
dibedakan antar jenisnya karena kemiripan ciri-ciri morfologi. Menurut pakar
taksonomi, perbungaan tetap merupakan bagian terpenting untuk membedakan
jenis, tapi karena bambu jarang berbunga, dapat digunakan cara lain untuk
mengidentifikasi bambu. Ciri morfologi lain seperti rebung, batang, daun, sistem
percabangan, dan ciri anatomi yang dapat memperjelas perbedaan masing-
masing jenis bambu melalui ikatan pembuluh dan dimensi serat (Rahmi, dkk.
2015). Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan struktur
anatomi dan morfologi bambu apus (Gigantochloa apus), bambu wulung
(Gigantochloa /atroviolacea), dan bambu ampel (Bambussa vulgaris) untuk
mengetahui perbedaan-dari ketiga bambu baik secara anatomi dan morfologinya.
Dan dikemas dalam bentuk atlas tumbuhan.

B. Rumusan Masalah
1. Apa perbedaan struktur morfologi dan anatomi batang bambu apus
(Gigantochloa apus, bambu ampel (Bambussa vulgaris) dan bambu wulung

(Gigantochloa atroviolacea) ?



2. Bagaimana pengembangan atlas tumbuhan bambu wulung, bambu apus, dan
bambu ampel sebagai sumber belajar mandiri?

3. Bagaimana kualitas hasil pengembangan atlas dari hasil penilaian reviewer?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perbedaan struktur morfologi dan anatomi batang bambu apus
(Gigantochloa apus), bambu ampel (Bambussa vulgaris) dan bambu
wulung (Gigantochloa atroviolacea).

2. Menghasilkan pengembangan produk berupa atlas tumbuhan bambu sebagai
sumber belajar mandiri.

3. Mengetahui kualitas atlas tumbuhan bambu di Imogiri berdasarkan penilaian
reviewer.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru, diharapkan dapat menjadi pegangan untuk pengetahuan
tambahan.

2. Bagi Siswa, diharapkan untuk dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan.

3. Bagi Mahasiswa, diharapkan dapat mendorong mahasiswa yang lain untuk
mengembangkan lagi sumber belajar dari tumbuhan yang- jarang di teliti
struktur anatominya.

4. Khalayak Umum, diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat umum.
Lebih peduli lagi dengan keberadaan tumbuhan bambu juga penting

digunakan dalam kehidupan sehari-hari.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1.

2.

Perbedaan struktur morfologi bambu terletak pada batang, daun, rebung, dan
pelepah buluh. Adapun untuk bambu apus batang berwarna hijau keruh-
krem saat tua, daun lebar dengan permukaan bawah berbulu, rebung
berwarna hijau tertutup buluh kejur hitam, dan pelepah buluh berbentuk
segitiga terbalik. Bambu wulung batang berwarna ungu sampai kehitaman,
daun lebih lebar dari daun apus, dan bambu ampel warna batang hijau segar,
daun kecil. Untuk struktur anatomi, ketiga bambu memiliki struktur yang
sama dan hanya memiliki sedikit perbedaan yang terletak pada serat bambu.
Atlas tumbuhan bambu yang dikembangkan dari hasil penelitian peneliti
memuat struktur morfologi dan anatomi bambu. Atlas dikembangkan dengan
menggunakan software CorelDraw X7 ‘dan’ Microsoft Office. Untuk
pembuatan “cover dan layout menggunakan software CorelDraw X7,
sedangkan untuk membuat konten atau isi menggunakan Microsoft Word.
Uji coba atlas struktur morfologi dan anatomi tumbuhan bambu memperoleh
hasil Sangat Baik (SB) dengan presentase 89,8% dari ahli materi, Baik (B)

76.17% dari ahli media, Sangat Baik (SB) dengan presentase 93,50% dari
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peer reviewer, Sangat Baik (SB) dengan presentase 89,52% dari guru
biologi, dan Sangat Baik (SB) dengan presentase 83,9 dari peserta didik.
B. Saran

Berdasarkan dari hasil penlitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut :

1. Untuk peneliti, agar lebih teliti lagi dalam mengenali perbedaan ciri-ciri
bambu, baik dari anatomi ataupun morfologi.

2. Penelitian pengembangan memerlukan seseorang yang ahli dalam bidang
bambu, sehingga bisa membantu melengkapi materi yang terkandung dalam
buku tersebut.

3. Bagi mahasiswa, guru, ataupun siswa agar memanfaatkan lingkungan sekitar
untuk mengembangkan pengetahuan dan dengan adanya produk atlas ini
diharapkan dapat menambah semangat para cendekiawan untuk

menyempurnakan penelitian pengembangan ini.
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